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ABSTRAK 

 

Saptianti, Indah, 2023. Hubungan Antara Adverse Childhood Experiences dan 

Posttraumatic Growth dengan Religious Coping sebagai Mediasi pada Remaja di 

Papua. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah 

Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Dr. Megawati Rusli dan Rahmiati 

Tanudjaja, D. Miss. Hal. xiii, 143. 

 

Kata Kunci: Adverse Childhood Experiences, Religious Coping, Posttraumatic 

Growth, Remaja, Papua. 

 

 

Penelitian mengenai Adverse Childhood Experiences, Religious Coping dan 

Posttraumatic Growth pada remaja masih belum banyak dilakukan, padahal hal ini 

perlu dilakukan mengingat dampak ACEs seperti masalah sosial, psikologis, kognitif 

dan spiritual yang dapat terbawa hingga anak menjadi dewasa. Namun, dampak ACEs 

yang negatif ini dapat diubah menjadi lebih positif, yaitu PTG. Agar anak yang 

mengalami ACEs dapat mengalami pertumbuhan, diperlukan faktor yang 

memediasinya. Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa RC, baik Positive Religious 

Coping (PRC) maupun Negative Religious Coping (NRC) dapat menjadi mediasi 

antara ACEs dan PTG, dan terdapat hubungan langsung antara ACEs dan PTG. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan: Apakah ada 

hubungan tidak langsung antara ACEs dan PTG yang dimediasi oleh PRC pada 

remaja di Papua? Apakah ada hubungan tidak langsung antara ACEs dan PTG yang 

dimediasi oleh NRC? Dan apakah ada hubungan langsung antara ACEs dan PTG pada 

remaja di Papua? 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif melalui penyebaran 

kuesioner terhadap remaja Kristen di provinsi Papua, Papua Selatan, Papua Barat 

Daya, Papua Barat dan Papua Tengah. Responden yang memenuhi syarat sebanyak 

190 orang dengan rentang usia antara 12 hingga 18 tahun. Analisis mediasi dilakukan 

dengan menggunakan PROCESS Macro yang dibuat oleh Andrew Hayes Versi 4 

pada aplikasi IBM SPSS Statistics 24. Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa RC, 

baik PRC maupun NRC tidak memediasi hubungan antara ACEs dan PTG, tetapi 

PRC mempunyai hubungan positif yang signifikan terhadap PTG. Hasil ini dibahas 

lebih lanjut beserta dengan refleksi psikologis dan teologisnya. 
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DAFTAR ISTILAH  

 

adverse childhood experiences. Pengalaman menyakitkan yang dialami oleh anak 

sebelum usia 18 tahun. 

 

religious coping. Strategi koping yang digunakan dalam menghadapi masalah dengan 

mengaitkannya kepada Tuhan atau kepada sesuatu yang dianggap sakral. 

 

positive religious coping. Tipe Religious Coping yang menggambarkan tentang rasa 

aman dengan Tuhan. 

 

negative religious coping. Tipe Religious Coping yang menggambarkan tentang 

pergumulan spiritual. 

 

koping. Cara yang dilakukan untuk menghadapi permasalahan 

 

posttraumatic growth. Perubahan positif yang dialami oleh seseorang sebagai hasil 

pergumulannya menghadapi permasalahan. 

 

ruminasi. Proses mengolah sesuatu dan mengambil makna darinya. 

 

intrusive rumination. Pikiran-pikiran yang muncul tanpa kemauan seseorang dan 

umumnya berfokus pada aspek negatif dari trauma 

 

deliberate rumination. Proses mengolah pikiran-pikiran negatif secara sengaja 

sehingga memberikan makna yang lebih positif. 

 

multikolinearitas. Salah satu uji asumsi klasik sebagai persyaratan analisis regresi 

yang bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antarvariabel bebas 

dalam suatu model regresi. 

 

heterokedastisitas. Salah satu uji asumsi klasik sebagai persyaratan analisis regresi 

yang bertujuan untuk melihat ada tidaknya ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya di dalam model regresi.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Setiap anak mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi, baik 

secara fisik, psikologis, maupun secara spiritual. Saat orang tua atau orang dewasa 

lainnya dapat memenuhi kebutuhan tersebut, anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. Sebaliknya, jika kebutuhan anak tidak terpenuhi dengan baik, maka 

anak akan mengalami kesulitan di dalam tumbuh kembangnya.  

Sayangnya, tidak semua anak dapat terpenuhi kebutuhannya karena mereka 

mengalami kejadian-kejadian yang melukai mereka dan mengakibatkan trauma, 

khususnya bagi mereka yang tinggal di lingkungan urban dan memiliki perekonomian 

yang rendah.1 Pengalaman yang tidak menyenangkan ini dapat disebut sebagai 

Adverse Childhood Experiences (ACEs). Seseorang dikatakan mengalami ACEs 

ketika ia menjadi korban langsung dan/atau menjadi saksi tindak kekerasan fisik, 

kekerasan emosional, kekerasan seksual dan/atau penelantaran serta keluarga 

disfungsi yang dialami di dalam maupun di luar rumah pada saat ia berusia di bawah 

18 tahun.2 Artinya, hanya dengan mengalami satu jenis kekerasan saja, anak tersebut 

 
1Elizabeth A. Schilling, Robert H. Aseltine, dan Susan Gore, “Adverse Childhood Experiences 

and Mental Health in Young Adults: A Longitudinal Survey,” BMC Public Health 7 (Maret 2007): 30, 

https://doi.org/10.1186/1471-2458-7-30. 

 2Vincent J. Felitti et al., “Relationship of Childhood Abuse and Household Dysfunction to 

Many of the Leading Causes of Death in Adults: The Adverse Childhood Experiences (ACE) Study,” 

American Journal of Preventive Medicine 14, no. 4 (Mei 1998): 248; Tracie O. Afifi et al., “Adverse 
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dapat dikategorikan sebagai korban ACEs dan pengalaman tersebut juga dapat 

berdampak besar baginya.3 ACEs dapat saling terkait satu dengan yang lain dan dapat 

terjadi berulang kali. Makin banyak dan makin intens pengalaman tersebut dialami 

maka makin besar pula dampak yang harus ditanggung oleh seseorang. 

Di Indonesia sendiri kekerasan pada anak masih cukup tinggi. Menurut data 

Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA), di 

tahun 2022 tercatat setidaknya 12.709 kasus kekerasan dan korban terbanyak adalah 

remaja usia 13-17 tahun, yaitu sekitar 4000-an kasus, diikuti oleh dewasa usia 25-44 

tahun sekitar 3000-an kasus. Sedangkan usia anak-anak (0-12 tahun) berada di urutan 

selanjutnya dengan jumlah kasus sekitar 2000-an.4 Meskipun di dalam data ini korban 

usia anak tidak sebanyak remaja dan dewasa, jumlah ini belum tentu menggambarkan 

kondisi sebenarnya karena beberapa faktor seperti kurangnya kemampuan anak dalam 

mengomunikasikan apa yang terjadi pada dirinya, masih sangat terbatasnya sistem 

pendataan di berbagai wilayah di Indonesia, dan juga karena sering kali orang-orang 

tidak memahami tentang kekerasan pada anak itu sendiri. Akibatnya, kekerasan 

menjadi rantai yang sulit untuk diputuskan dan makin banyak memakan korban, 

 

Childhood Experiences (ACEs), Peer Victimization, and Substance Use among Adolescents,” Child 

Abuse & Neglected 106 (Januari 2020): 2, https://doi.org/10.1016/j.chiabu.2020.104504. 

3Shanta R. Dube et al., “Childhood Abuse, Household Dysfunction, and the Risk of Attempted 

Suicide Throughout the Life Span: Findings From the Adverse Childhood Experiences Study,” Journal 

of American Medical Association 286, no. 24 (Desember 2001): 3089,  https://doi.org/ 

10.1001/jama.286.24.3089. 

4“Peta Sebaran Jumlah Kasus Kekerasan Menurut Provinsi, Tahun 2022,” Simfoni-PPA, 

diakses 20 Juli 2022, https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan. 

https://doi.org/10.1001/jama.286.24.3089
https://doi.org/10.1001/jama.286.24.3089
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ditambah lagi korban ACEs juga berpotensi untuk menjadi pelaku kekerasan 

selanjutnya.5 

Dalam konteks Papua, masih banyak kasus kekerasan pada anak yang belum 

terekspos. Data statistik yang diberikan oleh pemerintah masih belum mewakili data 

yang sebenarnya. Dari data SIMFONI-PPA tersebut, di tahun 2022 terdeteksi 310 

kasus kekerasan pada anak. Namun, data tersebut diambil dari daerah-daerah tertentu 

seperti Jayapura, Nabire, Asmat, Mimika, Merauke dan Yahukimo. Masih ada sekitar 

21 daerah tercatat lainnya yang sama sekali tidak memiliki data.  

Berdasarkan observasi peneliti selama berdomisili di Papua, masih banyak 

kekerasan pada anak yang belum diungkapkan. Misalnya di Merauke, data di dalam 

SIMFONI-PPA menunjukkan sekitar 47 anak di tahun 2022 yang dilaporkan 

mendapatkan kekerasan. Namun, di dalam keseharian, anak-anak yang mendapatkan 

kekerasan fisik, verbal, emosional, dan penelantaran sangat mudah ditemui. Anak 

yang tidak mendapatkan pendidikan formal juga begitu banyak, ditambah lagi anak-

anak yang sudah mengalami kecanduan lem Aibon sejak masih berusia SD cukup 

banyak ditemui di kota tersebut. 

Di daerah lain, seperti Puncak Jaya, Pegunungan Bintang, dan Wamena, 

konflik militer, politik, dan suku masih sangat terasa. Hal ini bukan saja akan 

memengaruhi orang dewasa, tetapi juga anak-anak. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, anak yang menjadi saksi kekerasan, baik melihat maupun mendengar, 

sudah dapat dikategorikan sebagai korban ACEs.  

 
5M. Glasser et al., “Cycle of Child Sexual Abuse: Links between Being a Victim and 

Becoming a Perpetrator,” British Journal of Psychiatry 179, no. 6 (Desember 2001): 488, 

https://doi.org/10.1192/bjp.179.6.482; Malory Plummer dan Annie Cossins, “The Cycle of Abuse: 

When Victims Become Offenders,” Trauma, Violence, & Abuse 19, no. 3 (Juli 2016): 299, 

https://doi.org/10.1177/1524838016659487.  
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Anak-anak yang mengalami ACEs dapat membawa dampaknya hingga mereka 

dewasa seperti adanya gejala depresi, perilaku antisosial, penggunaan obat-obatan 

terlarang, berbagai penyakit kronis, hingga kematian.6 Namun, gejala ini sudah dapat 

terlihat saat anak memasuki masa remaja. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 

dampak ACEs pada remaja dapat dilihat dari munculnya gejala seperti somatik, 

menjadi pelaku kekerasan, penyalahgunaan obat-obatan, perilaku seksual berisiko, dan 

bunuh diri.7 Di samping itu dampak ACEs pada remaja dapat terlihat juga dari 

akademiknya seperti prestasi yang menurun dan berkurangnya kehadiran di sekolah.8 

Dalam kasus yang lebih kronis, ACEs dapat menimbulkan Post Traumatic Stress 

Disorder (PTSD).9 

Menariknya, penelitian lain menunjukkan hal yang sebaliknya bahwa orang-

orang yang menjadi korban ACEs dapat mengalami pertumbuhan pascatrauma atau 

disebut juga dengan Posttraumatic Growth (PTG).10 Tedeschi dan Calhoun 

 
6Felitti et al., “Relationship of Childhood Abuse,” 249-50; Afifi et al., “Adverse Childhood 

Experiences (ACEs),” 4-8; Schilling, Aseltine, dan Gore, “Adverse Childhood Experiences,” 5-6. 

7Rachel Kovensky, Daniel Anderson, dan Leslie D. Leve, “Early Adversity and Sexual Risk in 

Adolescence: Externalizing Behaviors as a Mediator,” Journal of Child & Adolescent Trauma 13, no. 2 

(Agustus 2019): 174, https://doi.org/ 10.1007/s40653-019-00278-w; Tracie O. Afifi et al., “Adverse 

Childhood Experiences (ACEs),” 4-5. 

8Naomi N. Duke, “Adolescent Adversity, School Attendance and Academic Achievement: 

School Connection and the Potential for Mitigating Risk,” Journal of School Health 90, no. 8 (2020): 8-

9. 

9Paul Frewen, Jenney Zhu, dan Ruth Lanius, “Lifetime Traumatic Stressors and Adverse 

Childhood Experiences Uniquely Predict Concurrent PTSD, Complex PTSD, and Dissociative Subtype 

of PTSD Symptoms Whereas Recent Adult Non-Traumatic Stressors Do Not: Results from an Online 

Survey Study,” European Journal of Psychotraumatology 10, no. 1 (Januari 2019), https://doi.org/ 

10.1080/20008198.2019.1606625. 

10Glynnis Dykes, “Coping, Resilience and Posttraumatic Growth: Adverse Childhood 

Experiences and Social Work Students,” Southern African Journal of Social Work and Social 

Development 28, no. 1 (2016): 29; Samira Soleimanpour, Sara Geierstanger, dan Claire D. Brindis, 

“Adverse Childhood Experiences and Resilience: Addressing the Unique Needs of Adolescents,” 

Academic Pediatrics 17, no. 7 (September-Oktober 2017): S109, http://doi.org/10.1016/ 

j.acap.2017.01.008. 
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mendefinisikan PTG sebagai sebuah hasil dari perjuangan seseorang dalam 

menghadapi dampak-dampak peristiwa traumatis yang ia alami. Meskipun dikatakan 

sebagai hasil, PTG juga merupakan sebuah proses.11 Berbeda dengan konsep resiliensi 

yang hanya menekankan pada pulihnya seseorang pada kondisi awal sebelum trauma 

terjadi, PTG tidak menekankan pada kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri 

kembali tepat setelah peristiwa traumatis terjadi. Sebaliknya, penekanan PTG berfokus 

pada transformasi diri yang muncul akibat proses refleksi terus menerus pasca-

peristiwa traumatis.  

Seseorang yang mengalami PTG menunjukkan perubahan-perubahan, 

meskipun kecil, di dalam beberapa atau seluruh aspek hidupnya seperti perubahan 

tujuan dan makna hidup, penghargaan terhadap diri dan kehidupan meningkat, dan 

relasi dengan orang lain yang semakin baik. PTG tidak selalu berupa penyesuaian 

yang positif, sebab ada kalanya seseorang merasakan distress selama proses 

pertumbuhan itu. Yang membedakannya dengan PTSD adalah distress tersebut justru 

menjadi pemicu adanya pertumbuhan.12  

Pada awalnya, penelitian PTG lebih banyak mengambil subjek dewasa, tetapi 

beberapa tahun belakangan ini penelitian PTG mulai merambah kepada anak-anak dan 

juga remaja, meskipun masih terbatas.13 Levine dan rekan-rekannya menyebutkan 

bahwa PTG pada remaja berjalan secara linier dengan PTSD dan level PTSD yang 

moderat merupakan faktor pemicu PTG. Mereka juga menemukan bahwa PTG pada 

 
11Richard G. Tedeschi et al., Posttraumatic Growth : Theory, Research and Applications (New 

York: Routledge, 2018), 19. 

12Ibid., hal 46-48. 

13David A. Meyerson et al., “Posttraumatic Growth among Children and Adolescents: A 

Systematic Review,” Clinical Psychology Review 31, no. 6 (Agustus 2011): 950, http://doi.org/ 

10.1016/j.cpr.2011.06.003. 
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remaja dikarakteristikkan dengan dua hal, yaitu pertumbuhan interpersonal dan 

intrapersonal.14 

Sayangnya, penelitian-penelitian mengenai kaitan ACEs dan PTG lebih 

banyak berfokus pada partisipan dewasa sehingga masih ada gap di dalam penelitian 

terhadap remaja. Salah satu penelitian yang mengisi gap ini dilakukan oleh Widyorini 

dan rekan-rekannya.15 Meskipun demikian, penelitian mereka juga tidak secara khusus 

berfokus pada remaja, sebab cakupan usia yang diteliti berkisar antara 12 hingga 65 

tahun. Penelitian tersebut melaporkan bahwa resiliensi dapat menjadi faktor yang 

memediasi antara ACEs dan PTG. 

Penelitian-penelitian mengenai hubungan antara ACEs dan PTG menunjukkan 

bahwa kedua variabel ini tidak dapat berkorelasi secara langsung karena secara alami 

trauma masa kecil akan menimbulkan dampak negatif kepada seseorang. Oleh karena 

itu, diperlukan mediasi di antara keduanya.16 

Salah satu faktor lain yang dapat dipertimbangkan dalam memediasi PTG 

adalah koping.17 Pargament mendefinisikan koping sebagai cara seseorang untuk 

 
14Stephen Z. Levine et al., “Posttraumatic Growth in Adolescence: Examining Its Components 

and Relationship With PTSD,” Journal of Traumatic Stress 21, no. 5 (Oktober 2008): 492–96. 

Pertumbuhan intrapersonal meliputi pertumbuhan dalam persepsi diri dan filosofi kehidupan.  

15Endang Widyorini et al., “The Role of Resilience towards the Correlation between Adverse 

Childhood Experiences and Post-Traumatic Growth,” Open Psychology Journal 15, no. 1 (Mei 2022), 

3, https://doi.org/10.2174/18743501-v15-e2203280. 

16Dykes, “Coping, Resilience,” 20; Widyorini et al., “The Role of Resilience,” 2; Dongyun 

Lee, Eun Seung Yu, dan Nam Hee Kim, “Resilience as a Mediator in the Relationship between 

Posttraumatic Stress and Posttraumatic Growth among Adult Accident or Crime Victims: The 

Moderated Mediating Effect of Childhood Trauma,” European Journal of Psychotraumatology 11, no. 

1 (Januari 2020): 1704563, https://doi.org/10.1080/20008198.2019.1704563. 

17Matthew Brooks et al., “Trauma Characteristics And Posttraumatic Growth: The Mediating 

Role of Avoidance Coping, Intrusive Thoughts, and Social Support,” Psychological Trauma: Theory, 

Research, Practice, and Policy 11, no. 2 (2019): 5. 



  

7 

mencari signifikansi di dalam setiap peristiwa penuh tekanan yang dialami.18 

Signifikansi ini merupakan sebuah gagasan fenomenologi yang meliputi keyakinan 

dan perasaan mengenai sesuatu yang berharga, bernilai dan penting. Sesuatu yang 

signifikan ini dapat berbentuk banyak hal baik materi (uang, makanan, obat-obatan, 

senjata, dan lain-lain), fisikal (kesehatan, penampilan, kebugaran, dan lain-lain), 

psikologis (kenyamanan, keamanan, keberhargaan, pertumbuhan, dan lain-lain), sosial 

(keintiman, keadilan sosial, dan lain-lain), dan/atau spiritualitas (kedekatan dengan 

Tuhan, pengalaman spiritual, dan lain-lain).  

Pargament menjelaskan bahwa koping mempunyai beberapa kualitas utama, 

yaitu koping meliputi perjumpaan antara seseorang dengan situasi, yakni saat 

seseorang berjuang untuk menghadapi masa sulitnya; koping juga bersifat 

multidimensi, artinya koping bukan saja berbicara mengenai sikap dan perilaku, 

melainkan juga secara kognitif dan reaksi fisiologis; koping juga bersifat multilayer, 

artinya saat seseorang tidak bisa melakukan koping sendirian, ia memerlukan relasi 

sosial sebagai sistem pendukung. Jika tidak ada relasi sosial, seseorang akan 

mengalami kesepian dan kesendirian.19 

Selain itu, koping juga berbicara mengenai kemungkinan dan pilihan. 

Kemungkinan di sini berkaitan dengan kemungkinan bahwa seseorang dapat kembali 

pulih dari masa sulit, bahwa setiap masalah dapat diantisipasi, dicegah atau 

diselesaikan, atau bahwa ada hal-hal baik yang dapat diperoleh dari sebuah masalah.20 

 
18Kenneth I. Pargament, The Psychology of Religion and Coping: Theory, Research, Practice 

(New York: Guilford, 1997), 90-92. 

19Ibid., 85–6. 

20Ibid., 86. 
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Kemungkinan-kemungkinan tersebut tidak selalu bersifat positif. Dalam 

banyak kasus, masa sulit juga dapat membuat seseorang depresi dan mengeraskan 

karakter seseorang. Meskipun demikian, di dalam koping, seseorang selalu 

mempunyai pilihan-pilihan yang bisa dipilih. Namun, Pargament juga berpendapat 

bahwa tidak semua koping dilakukan dengan kesadaran penuh, sebab cara-cara untuk 

menghadapi kesulitan telah dipelajari dengan sangat baik sehingga membutuhkan 

sangat sedikit kesadaran untuk memprosesnya.21 

Dengan berbagai kualitas di atas, tidak mengherankan jika koping juga bersifat 

beragam baik pada berbagai situasi dan pada setiap orang, serta merupakan sebuah 

proses yang dapat berubah dari waktu ke waktu. Hal ini terjadi karena setiap orang 

terus mengalami perkembangan dan melewati berbagai proses belajar. Dengan begitu, 

mereka akan memilih cara koping yang dirasa cocok bagi mereka agar mereka dapat 

menghadapi situasi sulit dalam hidup mereka.22 

Pargament dan rekan-rekannya melihat bahwa banyak orang yang 

menggunakan agama sebagai cara koping mereka saat berhadapan dengan stresor.23 

Hal ini dikarenakan agama merupakan sistem orientasi24 yng tersedia bagi mereka dan 

juga menjadi alasan yang kuat untuk menjelaskan apa yang terjadi pada mereka.25 

Lebih lanjut penelitian lain menjelaskan bahwa agama dapat menjadi sarana untuk 

 
21Ibid. 

22Ibid. 

23Kenneth I. Pargament et al., “God Help Me: (I): Religious Coping Efforts as Predictors of the 

Outcomes to Significant Negative Life Events,” American Journal of Community Psychology 18, no. 6 

(Desember 1990): 796, https://doi.org/10.1007/BF00938065. 

24Pargament, The Psychology of Religion, 99–100. Sistem orientasi merupakan cara umum 

dalam memandang dan menghadapi dunia. Sistem ini berisi keyakinan umum, kebiasaan, relasi, dan 

personalitas. Sistem orientasi ini diperlukan ketika seseorang diperhadapkan dengan krisis hidup. 

25Ibid., 149. 
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dapat bertahan menghadapi peristiwa hidup yang sulit.26 Penerapan agama sebagai 

strategi koping dilakukan bukan saja oleh orang dewasa, melainkan juga oleh anak 

dan remaja.27  

Pada masa remaja, seseorang sudah mulai memahami konsep Tuhan dengan 

lebih jelas. Remaja dapat melihat Tuhan sebagai Pribadi yang relasional.28 Dalam 

konteks Indonesia, agama merupakan dasar utama dari ideologi negara, yaitu 

Ketuhanan yang Maha Esa. Oleh karena itu, agama dan konsep Tuhan bukan lagi hal 

yang asing bagi anak-anak, khususnya remaja, meskipun dalam perjalanan mengenal 

Tuhan tersebut dapat muncul pertanyaan-pertanyaan kritis mengenai Tuhan dan 

agama. 

Gerber dan rekan-rekannya melihat bahwa agama dapat menyediakan lensa 

yang dapat digunakan sebagai filter dalam pengambilan keputusan dan interpretasi, 

serta fondasi bagi terbentuknya wawasan dunia seseorang yang dapat menolongnya 

memahami dan mampu menanggung realita dan penderitaan.29 Selain itu, agama juga 

memengaruhi kehidupan sehari-hari seseorang dengan memengaruhi pengalamannya, 

 
26Thema Bryant-Davis dan Eunice C. Wong, “Faith to Move Mountains: Religious Coping, 

Spirituality, and Interpersonal Trauma Recovery,” American Psychologist 68, no. 8 (November 2013): 

676-77, https://doi.org/ 10.1037/a0034380. 

27Annette Mahoney Sara dan Pendleton Heidi Ihrke, “Religious Coping by Children and 

Adolescents: Unexplored Territory in the Realm of Spiritual Development,” dalam The Handbook of 

Spiritual Development in Childhood and Adolescence, ed. Eugene C. Roehlkepartain et al., SAGE 

Program on Applied Developmental Science (Thousand Oaks: SAGE, 2006), 342. 

28Pamela E. King dan Robert W. Roeser, “Religion and Spirituality in Adolescent 

Development,” dalam Handbook of Adolescent Psychology: Individual Bases of Adolescent 

Development, vol. 1, ed. Richard M. Lerner dan Laurence Steinberg (Hoboken: Wiley, 2009), 442. 

29Monica M. Gerber, Adriel Boals, dan Darnell Schuettler, “The Unique Contributions of 

Positive and Negative Religious Coping to Posttraumatic Growth and PTSD,” Psychology of Religion 

and Spirituality 3, no. 4 (November 2011): 299, https://doi.org/10.1037/a0023016.. 
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tujuan tertinggi hidupnya, sikap dan nilai-nilai serta membentuk dinamika keluarga 

dan pengalaman masa kecil.30  

Di dalam keluarga, agama berperan memberikan nilai-nilai yang digunakan 

sebagai dasar dalam berelasi antara anggota keluarga yang satu dengan yang lain, 

khususnya saat keluarga menghadapi konflik atau penderitaan.31 Misalnya, di dalam 

kekristenan diajarkan bahwa istri perlu menunjukkan ketundukan kepada suami 

sebagai kepala keluarga, sedangkan suami perlu mengasihi istri sebagaimana Kristus 

mengasihi jemaat-Nya; anak diminta untuk taat kepada orang tua sebagai wakil Allah 

di dunia dan orang tua pun tidak diperkenankan menyakiti hati anaknya (Efesus 5:22-

33; 6:1-4; Kolose 3:18-20). Jika setiap anggota keluarga memahami dan mengikuti 

ajaran tersebut, keluarga dapat terjaga keharmonisannya dan mampu menghadapi 

konflik yang terjadi dengan cara yang tepat.  

Pargament menyebut kombinasi antara agama dan koping ini dengan sebutan 

Religious Coping (RC) yang didefinisikan sebagai pencarian terhadap signifikansi 

ketika seseorang berhadapan dengan stresor dengan mengaitkannya pada sesuatu yang 

dianggap sakral.32 Istilah sakral di sini bukan saja ditujukan kepada Tuhan, melainkan 

hal-hal yang dianggap Ilahi atau kudus, misalnya komunitas orang percaya.33 Dengan 

perkataan lain, RC merujuk pada tindakan proaktif seseorang di dalam relasinya 

 
30Crystal L. Park, “Religion as a Meaning-Making Framework in Coping with Life Stress,” 

Journal of Social Issues 61, no. 4 (Desember 2005): 707–08. 

31Annette Mahoney, “Religion and Conflict in Marital and Parent-Child Relationships,” 

Journal of Social Issues 61, no. 4 (2005): 690. 

32Pargament, The Psychology of Religion, 198.  

33Dalam kepercayaan tertentu, sesuatu yang dianggap sakral ini bisa berupa benda-benda atau 

pribadi-pribadi lain selain Tuhan dan objek-objek tersebut sering kali menjadi acuan di dalam koping 

mereka. Dari sudut pandang kekristenan, meskipun ada hal-hal yang dianggap kudus, namun hal 

tersebut tidak dapat menggantikan posisi Tuhan dan fokus Religious Coping orang percaya tertuju 

hanya kepada Tuhan saja. 
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dengan Tuhan atau sesuatu yang dianggap sakral ketika ia diperhadapkan dengan 

situasi sulit atau tidak menyenangkan agar ia dapat bertahan. 

RC dibagi menjadi dua, yaitu koping positif (Positive Religious Coping/PRC) 

dan koping negatif (Negative Religious Coping/NRC) yang mana keduanya sering kali 

digunakan secara bergantian, tetapi hanya salah satu saja yang cenderung lebih sering 

digunakan oleh seseorang saat berhadapan dengan stresor. PRC menunjukkan adanya 

rasa aman kepada Tuhan, meyakini adanya makna di balik setiap peristiwa kehidupan, 

dan memiliki perasaan keterhubungan dengan orang lain. Metode koping ini 

ditunjukkan melalui cara-cara seperti pencarian dukungan spiritual kepada Tuhan dan 

komunitas, pengampunan, dan melihat Tuhan sebagai Pribadi yang penuh kebaikan.34 

Penelitian-penelitian terkait dengan RC pada remaja melaporkan bahwa PRC menjadi 

faktor pelindung remaja agar mereka tidak terjerumus dalam kekerasan dan 

penggunaan obat-obatan terlarang,35 memberikan dampak positif dan kepuasan 

hidup,36 dan mencegah meningkatnya depresi,37 dan akan menolong remaja untuk 

memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi dalam menghadapi kesulitan 

hidupnya.38 

 
34Kenneth I. Pargament, Harold G. Koenig, dan Lisa M. Perez, “The Many Methods of 

Religious Coping: Development And Initial Validation of the RCOPE,” Journal of Clinical Psychology 

56, no. 4 (April 2000): 519. 

35Christopher P. Salas-Wright, Rene Olate, dan Michael G. Vaughn, “Religious Coping, 

Spirituality, and Substance Use and Abuse Among Youth in High-Risk Communities in San Salvador, 

El salvador,” Substance Use and Misuse 48, no. 9 (Juni 2013): 779. 

36Van Dyke et al., “The Relationship of Religious," 29. 

37Thomas P. Carpenter, Tyler Laney, dan Amy Mezulis, “Religious Coping, Stress, and 

Depressive Symptoms among Adolescents: A Prospective Study,” Psychology of Religion and 

Spirituality 4, no. 1 (Februari 2012): 29, https://doi.org/10.1037/a0023155. 

38Josefa Torralba, Lluis Oviedo, dan Manuel Canteras, “Religious Coping in Adolescents: 

New Evidence and Relevance,” Humanities and Social Sciences Communications 8, no. 1 (Mei 2021): 

5, https://doi.org/10.1057/s41599-021-00797-8. 
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Sebaliknya, NRC merupakan ekspresi kurangnya rasa aman dengan Tuhan, 

pandangan terhadap dunia yang lemah dan mengerikan, dan pergumulan religius 

dalam pencarian terhadap signifikansi. Koping ini diekspresikan dengan 

ketidakpuasan religius, melihat suatu peristiwa adalah akibat dari kuasa jahat atau 

setan, melihat Tuhan sebagai Tuhan yang menghukum, adanya ketidakpuasan 

religiositas interpersonal, dan mempertanyakan kekuatan Tuhan.39 Remaja yang 

menggunakan NRC sebagai koping mereka cenderung mengalami depresi,40 

mengalami masalah gangguan makan,41 mengalami kesulitan dalam penyesuaian 

terhadap stres dan mengalami ketidakpuasan hidup.42 

Dalam kasus ACEs, para korban cenderung mengembangkan koping yang 

negatif sebab mereka melihat Tuhan sebagai Pribadi yang menghukum, tidak adil, 

kurang mengasihi, jauh, bahkan membiarkan mereka di dalam penderitaan.43 

Pandangan negatif tentang Tuhan ini juga terkait dengan kelekatan yang tidak sehat 

dengan orang tua mereka. Pengalaman tidak menyenangkan tersebut membuat mereka 

merasa tidak aman, ingin terus menghindar dan cemas dengan kehadiran orang 

 
39Kenneth I. Pargament et al., “Patterns of Positive and Negative Religious Coping with Major 

Life Stressors,” Journal for the Scientific Study of Religion 37, no. 4 (Desember 1998): 710. 

40Carpenter, Laney, dan Mezulis, “Religious Coping,” 30. 

41Yael Latzer et al., “Negative Religious Coping Predicts Disordered Eating Pathology Among 

Orthodox Jewish Adolescent Girls,” Journal of Religion and Health 54, no. 5 (Agustus 2014): 1767, 

https://doi.org/10.1007/s10943-014-9927-y. 

42Van Dyke et al., “The Relationship of Religious,”377. 

43Donald F. Walker et al., “Changes in Personal Religion/Spirituality During and After 

Childhood Abuse: A Review and Synthesis,” Psychological Trauma: Theory, Research, Practice, and 

Policy 1, no. 2 (Juni 2009): 132, https://doi.org/10.1037/a0016211; Russell E. Phillips III et al., “Self-

Directing Religious Coping: A Deistic God, Abandoning God, or No God at All?,” Journal for the 

Scientific Study of Religion 43, no. 3 (September 2004): 416, https://doi.org/10.1111/j.1468-

5906.2004.00243.x; Elizabeth A. Maynard, Richard L. Gorsuch, dan Jeffrey P. Bjorck, “Religious 

Coping Style, Concept of God, and Personal Religious Variables in Threat, Loss, and Challenge 

Situations,” Journal for the Scientific Study of Religion 40, no. 1 (2001): 73. 
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dewasa atau otoritas. Perasaan tidak aman ini kemudian diasosiasikan dengan 

kehadiran Tuhan sebagai Pribadi yang berotoritas.44 Penggunaan NRC justru membuat 

mereka semakin terpuruk di dalam dampak trauma yang mereka alami, seperti 

semakin menurunnya kesehatan mental dan fisik, dan meningkatnya gejala depresi 

hingga meningkatnya risiko bunuh diri.45  

Walaupun demikian, perlu diperhatikan bahwa meskipun disebut negatif, NRC 

tetap dapat menjadi bagian dalam proses koping yang produktif. NRC disebut sebagai 

koping yang negatif karena ketika seseorang menggunakannya sebagai metode 

koping, ia seolah-olah sedang menyalahkan atau mempertentangkan Tuhan. Namun, 

jika dilihat lebih jauh, seseorang yang menggunakan NRC tidak selalu 

menggambarkan keimanan yang kurang atau usaha untuk menjauh dari Tuhan. 

Sebaliknya, penggunaan NRC dapat menunjukkan adanya pergumulan yang 

mendalam bersama Tuhan dengan mempertanyakan pertanyaan-pertanyaan yang 

esensial. Keraguan dan perjuangan bergumul dengan Tuhan tersebut dapat memimpin 

seseorang kepada pertumbuhan ketika ia menilai kembali keyakinan lamanya sehingga 

dapat mengakomodasi perubahan wawasan dunianya dan menemukan makna dalam 

peristiwa traumatis.46  

 
44Alice Kosarkova et al., “Anxiety and Avoidance in Adults and Childhood Trauma Are 

Associated with Negative Religious Coping,” International Journal of Environmental Research and 

Public Health 17, no. 14 (Juli 16, 2020): 5147, https://doi.org/10.3390/ijerph17145147; Alex Bierman, 

“The Effects of Childhood Maltreatment on Adult Religiosity and Spirituality: Rejecting God the 

Father Because of Abusive Fathers,” Journal for the Scientific Study of Religion 44, no. 3 (September 

2005): 357. 

45Pargament et al., “Patterns of Positive,” 720. 

46Jennifer H. Wortmann dan Crystal L. Park, “Religion/Spirituality and Change in Meaning 

after Bereavement: Qualitative Evidence for the Meaning Making Model,” Journal of Loss and Trauma 

14, no. 1 (2009): 28-29. 
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Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa koping merupakan sebuah proses 

dan dapat berubah dari waktu ke waktu. Penggunaan NRC di awal masa-masa 

traumatis dapat berubah menjadi PRC seiring dengan proses belajar yang dilakukan 

oleh korban ACEs. Proses belajar ini dapat terjadi secara sadar maupun tidak atau 

biasa disebut dengan “A-ha moment”. 

Pembentukan makna sangat penting di dalam proses pasca trauma. Ketika 

seseorang mengalami trauma, keyakinan awalnya terhadap sesuatu diguncangkan 

sehingga menimbulkan kebingungan, perasaan takut, cemas, dan dampak emosional 

lainnya. Agar ia dapat bertahan di dalam tekanan, ia perlu mengevaluasi kembali dan 

membentuk makna baru dari peristiwa traumatis tersebut. Proses ini disebut juga 

sebagai proses ruminasi.47  

Cann membagi proses ruminasi ini menjadi dua, yaitu intrusive rumination dan 

deliberate rumination.48 Intrusive rumination merupakan pikiran-pikiran yang muncul 

tanpa kemauan seseorang dan umumnya berfokus pada aspek negatif dari trauma. 

Ruminasi ini merupakan sesuatu yang wajar terjadi pada awal-awal masa traumatis. 

Intrusive rumination inilah yang sering kali memicu penggunaan NRC pada seseorang 

pasca-peristiwa traumatis karena di masa ini seseorang yang terguncang keyakinan 

awalnya terhadap dunia, diri dan Tuhan mulai mempertanyakan banyak hal berkaitan 

 
47Edward R. Watkins, “Constructive and Unconstructive Repetitive Thought,” Psychological 

Bulletin 134, no. 2 (Maret 2008): 164; Arnie Cann et al., “Assessing Posttraumatic Cognitive Processes: 

the Event Related Rumination Inventory,” Anxiety, Stress, & Coping 24, no. 2 (Maret 2011): 138, 

https://doi.org/10.1080/10615806.2010.529901. 

48Cann et al., “Assessing Posttraumatic Cognitive Processes,” 138-39. 
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dengan apa yang ia alami. Jika proses ini terus berlangsung dan tidak diproses secara 

sengaja maka seseorang bisa mengalami PTSD.49  

Sebaliknya, jika proses ini ditindaklanjuti dengan sengaja memproses ingatan-

ingatan dan pikiran-pikiran traumatis agar dapat dimaknai, orang tersebut sedang 

masuk ke dalam proses ruminasi yang lebih konstruktif, yaitu deliberate rumination. 

Deliberate rumination berbicara mengenai pikiran-pikiran yang berkaitan dengan 

kejadian traumatis yang sengaja dimunculkan untuk dipahami dan dimaknai 

kembali.50 Park dan Ai menekankan mengenai kesengajaan dalam proses memikirkan 

kembali peristiwa traumatis ini. Mereka mengatakan bahwa peristiwa traumatis harus 

diproses agar seseorang dapat pulih, tetapi proses tersebut harus melibatkan 

pemaknaan, termasuk keterlibatan emosional dengan ingatan-ingatan traumatis 

bersamaan dengan pembingkaian kembali trauma agar dapat melihat peristiwa 

traumatis tersebut dan implikasinya dengan cara yang berbeda dan lebih dapat 

diterima.51 

Ketika seseorang melibatkan PRC ke dalam proses ruminasi ini, maka orang 

tersebut dapat mengalami pertumbuhan.52 Gerber dan rekan-rekannya menemukan 

bahwa PRC merupakan prediktor pertumbuhan pasca trauma yang lebih kuat jika 

dibandingkan dengan cara koping lainnya, seperti emotional-focused coping dan 

 
49Xinchun Wu et al., “Role of Rumination in Posttraumatic Stress Disorder and Posttraumatic 

Growth among Adolescents after the Wenchuan Earthquake,” Frontiers in Psychology 6 (September 

2015): 1335, https://doi.org/10.3389/fpsyg.2015.01335. 

50Cann et al., “Assessing Posttraumatic Cognitive Processes,” 138-39.  

51Crystal L. Park dan Amy L. Ai, “Making Meaning and Growth: New Directions for Research 

on Survivors of Trauma,” Journal of Loss and Trauma 11, no. 5 (2006): 394. 

52Mary Beth Werdel dan Robert J. Wicks, Primer on Posttraumatic Growth: An Introduction 

and Guide (Hooboken: Wiley, 2012), 102; Wu et al., “The Role of Rumination in Posttraumatic Stress 

Disorder,” 6; Gerber, Boals, dan Schuettler, “The Unique Contributions,” 302; Park, “Religion,” 721-

22.  
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avoidance-focused coping.53 Hal ini dapat dikarenakan banyak orang menggunakan 

agama sebagai cara membangun makna dan signifikansi terhadap sesuatu, khususnya 

saat mereka menghadapi peristiwa hidup yang negatif.54  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti berasumsi bahwa remaja yang 

menjadi korban ACEs dapat mengalami PTG. Tetapi proses ini tidak dapat terjadi 

secara langsung, diperlukan mediasi di antara keduanya. Di dalam penelitian ini, RC 

diasumsikan dapat menjadi variabel mediator antara ACEs dan PTG, sekalipun 

pertumbuhan tersebut masih tidak begitu signifikan mengingat bahwa PTG juga 

merupakan sebuah proses di samping hasil. Walaupun penelitian banyak menunjukkan 

bahwa PRC merupakan koping yang dapat memicu adanya PTG, proses tersebut juga 

dapat berperan di dalam proses menuju pertumbuhan tersebut karena di masa ini, 

remaja masih terus melakukan eksplorasi dalam memahami apa yang terjadi padanya.  

Penelitian ini dilakukan kepada remaja di Papua dengan mempertimbangkan 

masih begitu besar gap di dalam penelitian di Papua, khususnya yang berkaitan 

dengan topik ini. Selain itu, Papua dikenal sebagai “kantong” Kristen, tetapi tidak 

disangkali bahwa masih banyak kekerasan pada anak yang terjadi di Papua. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kondisi remaja di Papua berkaitan 

dengan trauma masa kecil yang telah atau yang sedang mereka alami, RC dan PTG 

mereka. 

 

 
53Gerber, Boals, dan Schuettler, “The Unique Contributions,” 303. 

54Pargament, The Psychology of Religion, 34. 
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Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah yang dijawab dari penelitian ini adalah  

1. Apakah ada hubungan tidak langsung antara ACEs dan PTG yang dimediasi oleh 

PRC pada remaja di Papua? 

2. Apakah ada hubungan tidak langsung antara ACEs dan PTG yang dimediasi oleh 

NRC pada remaja di Papua? 

3. Apakah ada hubungan langsung antara ACEs dan PTG pada remaja di Papua? 

 

Kerangka Teoretis 

 

Kerangka Teoretis dari penelitian ini dijelaskan melalui bagan berikut: 

 

 

Gambar 1 Religious Coping sebagai mediasi antara ACEs dan PTG 
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Tujuan Penelitian 

 

Melalui penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah  

1. Untuk membuktikan bahwa ada hubungan tidak langsung antara ACEs dan 

PTG yang dimediasi oleh PRC pada remaja di Papua.  

2. Untuk membuktikan bahwa ada hubungan tidak langsung antara ACEs dan 

PTG yang dimediasi oleh NRC pada remaja di Papua. 

3. Untuk membuktikan bahwa ada hubungan langsung antara ACEs dan PTG 

pada remaja di Papua. 

 

Hipotesis Penelitian 

 

Mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, 

maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

1. H0 : Tidak ada hubungan tidak langsung antara ACEs dan PTG yang  

  dimediasi oleh PRC pada remaja di Papua 

H1 : Ada hubungan tidak langsung antara ACEs dan PTG yang dimediasi  

    oleh PRC pada remaja di Papua 

2. H0 : Tidak ada hubungan tidak langsung antara ACEs dan PTG yang  

    dimediasi oleh NRC pada remaja di Papua 

  H1 : Ada hubungan tidak langsung antara ACEs dan PTG yang dimediasi        

    oleh NRC pada remaja di Papua 

3. H0 : Tidak ada hubungan langsung antara ACEs dan PTG pada remaja di  

     Papua 

H1 : Ada hubungan langsung antara ACEs dan PTG pada remaja di Papua 
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Manfaat Penelitian 

 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi bidang ilmu 

Psikologi dan Teologi, khususnya bagi penelitian selanjutnya. 

2. Konselor dan Teolog Kristen 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai peran 

Religious Coping bagi remaja yang mengalami ACEs sehingga para konselor 

dan teolog Kristen dapat memberikan penanganan yang tepat bagi mereka 

sehingga dapat menolong mereka bertumbuh. 

3. Gereja dan Komunitas Kristen 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi para pemimpin 

dan jemaat gereja serta komunitas Kristen lainnya mengenai peran Religious 

Coping bagi pertumbuhan pasca trauma remaja yang mengalami ACEs. 

Dengan demikian, gereja dan komunitas Kristen dapat mengambil bagian 

dalam pertumbuhan remaja tersebut. 

4. Remaja yang mengalami ACEs 

Penelitian ini diharapkan dapat menolong para remaja yang menjadi korban 

ACEs untuk dapat memilih koping yang tepat bagi mereka agar mereka dapat 

mengalami pertumbuhan pasca trauma. 
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Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

 Populasi di dalam penelitian ini adalah remaja di Papua. Namun, di dalam 

penelitian ini partisipan dibatasi hanya kepada remaja Kristen berusia 12 hingga 18 

tahun di provinsi Papua Barat, Papua Barat Daya, Papua, Papua Tengah, dan Papua 

Selatan.
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